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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan menjelaskan lebih lanjut mengenai pelaksanaan penelitian
yang dilakukan oleh penulis. Mulai dari gambaran mengenai objek penelitian,
desain penelitian, metode penelitian, ruang lingkup penelitian, teknik pengumpulan
data, metode pengumpulan data, metode structural equation model (SEM) dan tabel

operasional.

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

PT XYZ bermula dari sebuah usaha bisnis dagang yang bernama Knitting
Factory yang beroperasi di Semarang yang didirikan pada 10 Agustus 1955. Di
tanggal 18 maret 1960 diresmikanlah menjadi PT XYZ. Pengembangan bisnis pada
periode 2000an PT XYZ memperkuat dan mengembangkan produk dan layanan,
terutama perbankan elektronik dengan memperkenalkan Debit, internet banking,
mobile banking, EDCBIZZ, dan lain-lain. Pada tahun 2010-2013 PT XYZ
memasuki lini bisnis baru yaitu perbankan Syariah, pembiayaan sepeda motor,
asuransi umum dan sekuritas. Di tahun 2013, PT XYZ menambah kepemilikan
efektif dari 25% menjadi 100% pada perusahaan asuransi umum, PT Asuransi
Umum (sebelumnya bernama PT Central Sejahtera Insurance). PT XYZ
memperkuat bisnis perbankan transaksi melalui pengembangan produk dan layanan
yang inovatif, diantaranya aplikasi mobile banking untuk smartphone terkini,
layanan penyelesaian pembayaran melalui e-Commerce, dan mengembangkan
konsep baru Electronic Banking Center yang melengkapi ATM Center dengan
tambahan fitur-fitur yang didukung teknologi terkini.
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Pada tahun 2014-2017 PT XYZ mengembangkan lebih lanjut kapabilitas di
bidang digital banking, seperti penyempurnaan pada Sakuku. Pengembangan alat
pembayaran tanpa kartu menjadi salah satu prioritas PT XYZ. PT XYZ mendirikan
PT Central Capital Ventura (CCV) guna mengikuti inovasi layanan keuangan
berbasis digital. PT XYZ meluncurkan ‘VIRA’ suatu Virtual Assistant yang dapat
diakses melalui berbagai aplikasi chat ternama dan memanfaatkan teknologi
artificial intelligence. PT XYZ meningkatkan kepemilikan pada entitas anak
Sekuritas, CS Finance. Langkah ini ditujukan untuk semakin memperkokoh
integrasi, meningkatkan kerja sama dan menyelaraskan strategi bisnis entitas anak

dengan PT XYZ (BCA, 2018).

3.1.1 Visi dan Misi PT XYZ
Visi
Bank pilihan utama andalan masyarakat, yang berperan sebagai pilar penting
perekonomian Indonesia.
Misi
1. Membangun institusi yang unggul di bidang penyelesaian pembayaran dan
solusi keuangan bagi nasabah bisnis dan perseorangan.
2. Memahami beragam kebutuhan nasabah dan memberikan layanan finansial
yang tepat demi tercapainya kepuasan optimal bagi nasabah.

3. Meningkatkan nilai franchise dan nilai stakeholders PT XYZ.
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3.1.2 Core Values

1.

Fokus pada Nasabah (Customer Focus)

Memahami, mendalami dan memenuhi kebutuhan pelanggan dengan
cara terbaik.

Integritas (Integrity) Jujur, tulus, dan lurus

Nasabah memilih bank yang dipercaya. Kepercayaan dibangun melalui
tindakan yang mencerminkan integritas dan etika bisnis yang tinggi
secara konsisten.

Kerjasama Tim (Teamwork)

Tim adalah himpunan orang yang memiliki pertalian khas, komitmen,
tata cara dan sinergi untuk mencapai satu tujuan.

Berusaha Mencapai yang Terbaik (Continuous Pursuit of Excellence)

Senantiasa melakukan yang terbaik dengan cara dan kualitas terbaik.

PT XYZ memiliki beberapa layanan salah satunya yaitu layanan perbankan

elektronik untuk membantu dalam melakukan transaksi perbankan secara aman,

cepat dan mudah. Oleh karena itu, PT XYZ selalu berinovasi untuk meningkatkan

kualitas demi kenyamanan dan keamanan nasabah dalam menikmati layanan

perbankan, serta selalu terdepan memanfaatkan perkembangan teknologi terkini.

Adapun layanan tersebut sebagai berikut :

1. ATM (multifungsi, non tunai, dan setoran tunai)
2. EDC
3. Debit
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4. Self Service Passbook Printer (SSPP) Internet Banking.
5. Mobile Banking

6. Contact Center (Call Center)

7. Phone Banking

8. SMS Top Up

9. SMS Push Notification Service via SMS/email

10. E-Tax (pembayaran pajak lokal: Ppn, Pph, dan lainnya)
11. Sakuku

12. KlikPay

13. DUITT

14. eBranch

Salah satu layanan yang dimiliki oleh PT XYZ adalah Contact Center.
Contact Center PT XYZ adalah salah satu bagian dari layanan perbankan elektronik
yang khusus menangani keluhan nasabah melalui telepon. PT XYZ memiliki CCO
(contact center officer) yang terbagi dalam layanan perbankan, layanan kartu kredit,
layanan syariah, layanan prioritas, dan layanan konsumen kredit. Dengan melalui
nasabah bisa mendapatkan informasi perbankan dengan mudah dan cepat, serta
dapat memperoleh solusi setiap permasalahan transaksi perbankan cukup melalui
telepon, kapanpun dan dimanapun nasabah berada. Untuk memberikan layanan
terbaik, call center PT XYZ melayani selama 24 jam sehari. Layanan call center
PT XYZ meliputi informasi produk PT XYZ dan prasyarat pembukaan rekening

atau kartu kredit, informasi transaksi (ATM, Mobile bankig dan kartu kredit),
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menindaklanjuti keluhan transaksi (ATM, Mobile banking, dan kartu kredit),
memblokir rekening atau kartu paspor atau karu kredit dan memberikan

administrasi lainnya serta menerima dan menindaklanjuti saran dari nasabah (BCA,

2018).

3.1.3 Visi dan Misi Call Center PT XYZ
Visi
To be a world class contact center.
Misi
1. Providing competent human resources as well as innovative technologies
and service with world-class contact center standard.
2. Providing the best banking solution for customer satisfaction and creating

customer experience.
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3.1.4 Struktur Organisasi Call Center PT XYZ

PRESIDEN DIFREKTUR

WAKIL PRESIDEN DIREKTUR

EXECUTIVE VICE PRESIDENT SENTEA LAYANAN DIGITAL

URUSAN MANAJEMEN

KUALITAS LAYANAN DIGITAL
PENGELOLAAN LAYANAN DIGITAL
! BIRO PENDUKUNG SENTRA QUALITY
BIRD LAYANAN DIGITAL LAYANAN DIGITAL INSURANCE
N L
BISNIS DIGITAL LAYANAN DAN OPERASIONAL OPERATIONAL
KREATIF PENJUALAN WATCH
H PENDUKUNG
BIRO LAYANAN CALL CENTER TEKNIS TRAUD BANKING
1 INVESTIGATION
OPERATIONAL MANAGER
I PERSONALIA DAN
SUPERVISOR PELATIHAN
1
TEAM LEADER CUSTOMER RELATION

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Call Center PT XYZ
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Berdasarkan gambar 3.1 terlihat bahwa struktur organisasi call center PT
XYZ dalam bidang Sentra Layanan Digital diatasi oleh Executive Vice President
yang mengawasi Biro Layanan Digital, Pengelolaan Layanan Digital, dan Urusan
Manajemen Kualitas Layanan Digital. Biro Layanan Digital mengawasi
Operational Manager, Supervisor, dan Team Leader. Pengelolaan Layanan Digital
mengawasi Urusan Layanan dan Penjualan, Urusan Prndukung Layanan & Operasi,
Urusan Fraud Banking dan Investigation. Urusan Manajemen Kualitas Layanan

Digital mengawasi Quality Insurance dan Operational Watch.

3.2 Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian
Penelitian merupakan penyelidikan terorganisir yang dilakukan untuk
memberikan informasi dalam pemecahan masalah yang didalamnya terdapat studi
pelaporan, deskripsi, penjelasan, prediksi (Donald R. Cooper, 2017). Menurut
Zikmund (2013), terdapat dua metode penelitian antara lain sebagai berikut:
1.  Qualitative Research
Penelitian yang menggunakan teknik yang memungkinkan penulis untuk
memberikan penilaian yang lebih jelas terkait fenomena yang terjadi
pada objek penelitian, tanpa harus bergantung kepada pengukuran
numerik serta berfokus kepada penemuan arti yang sebenarnya, dan
mendapat wawasan baru (Zikmund et al., 2013). Sedangkan menurut
Cooper dan Schindler (2013), teknik qualitative research merupakan

metode penelitian dengan cara pengumpulan data dan susuan teknik
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dalam metode ini yaitu meliputi kelompok fokus, in-depth interview,
studi kasus, teori dasar, etnografi, penelitian aksi, dan observasi.

2. Quantitative Research

Penelitian yang membahas tujuan penelitian dengan menggunakan
penilaian empiris yang melibatkan pengukuran numerik dan analisis
(Zikmund et al., 2013). Teknik quantitative research biasanya digunakan
untuk menjawab pertanyaan yang berpengaruh dengan berapa banyak,
seberapa sering, kapan, dan siapa (Cooper & Schindler, 2013).
Quantitative research disusun untuk membangun atau memperoleh ilmu
pengetahuan keras (hard science) yang berbasis pada objektivitas dan
kontrol yang beroperasi dengan aturan yang ketat termasuk logika,
kebenaran, hukum-hukum, aksioma dan prediksi. Peneliti harus
mendefinisikan variabel penelitian, mengembangkan instrumen,
mengumpulkan data, melakukan analisis atas temuan, melakukan
generalisasi dengan cara pengukuran yang sangat hati-hati dan objektif
(Umar, 2013).

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini penulis menggunakan
quantitative research karena salah satu sumber data dalam penelitian ini berasal
dari data hasil penyebaran kuesioner pada objek penelitian yang tersusun dari
beberapa indikator terkait dengan variabel penelitian, di mana data kuesioner yang

telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis statistik dalam bentuk numerik.
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3.2.2 Jenis-Jenis Penelitian

Menurut Donald R. Cooper (2017) terdapat tiga jenis penelitian, yaitu:

1.

Exploratory Research.

Exploratory Research paling baik digunakan untuk meneliti fenomena
yang baru, sehingga peneliti membutuhkan eksplorasi lebih lanjut untuk
mendalami fenomena. Pada penelitian eksploratori, variabel utama masih
belum diketahui atau belum didefinisikan secara jelas.

Descriptive Research

Descriptive Research merupakan penelitian yang digunakan untuk
mendeskripsikan fenomena yang berhubungan dengan populasi subjek
atau untuk mengestimasi proporsi populasi yang memiliki karakteristik
tertentu.

Causal Research

Causal Research merupakan menemukan pengaruh yang dimiliki satu
variabel terhadap variabel lainnya atau menemukan alasan mengapa hasil

tertentu didapatkan.

Berdasarkan yang telah diuraikan di atas, dalam penelitian ini penulis

menggunakan jenis penelitian descriptive research karena hasil penelitian ini

berisikan penjelasan menggenai deskripsi (gambaran) mengenai person-job fit,

woek-family conflict, family-work conflict, work engagement dan life satisfaction

yang diduga terjadi dalam lingkup call center PT XYZ sebagai objek penelitian.

Dalam memperoleh data tersebut menggunakan penyebaran kuesioner kepada

karyawan call center PT XYZ.
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3.2.3 Metode Pengembangan

Menurut Umar (2013), metode pengembangan terdiri dari dua jenis, yaitu

sebagai berikut:

1.

Longitudinal

Metode pegembangan di mana menggunakan cara mempelajari objek
penelitian secara berkesinambungan pada jangka waktu yang panjang.
Cross-sectional

Metode pengembangan ini menggunakan cara mempelajari objek
penelitian dalam satu waktu tertentu saja (tidak berkesinambungan dalam
jangka waktu panjang). Cross-sectional mampu menjelaskan pengaruh
antara satu variabel dengan variabel lain pada posisi yang diteliti,
menguji keberlakuan suatu model atau rumusan hipotesis serta tingkat
perbedaan di antara kelompok sampling pada suatu titik waktu tertentu
(Nurdini, 2006).

Metode Tindak Lanjut

Metode pengembangan ini menggunakan cara menilai kesuksesan
program-program tertentu yang dicanangkan dan bertjuan untuk
mengetahui perkembangan lebih lanjut dari subjek setelah diberikan

perlakuan tertentu.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengembangan cross-

sectional karena dalam melakukan penelitian ini penulis hanya dalam jangka waktu

tertentu (tidak berkesinambungan dalam jangka waktu panjang), di mana

pengumpulan data pre-test dilakukan pada tanggal 8 November 2019 dan
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pengumpulan data primer yaitu main-test untuk penelitian dilakukan pada 29

November 2019.

3.3 Ruang Lingkup Penelitian
3.3.1 Target Populasi
Zikmund et al., (2013) menyatakan bahwa populasi adalah kelompok yang
memiliki satu kesatuan dan memiliki beberapa karakteristik yang sama. Menurut
Cooper dan Schindler (2013), target populasi merupakan sekumpulan orang-orang,
kejadian, atau catatan yang berisi informasi yang dibutuhkan dan dapat menjawab
pertanyaan pengukuran dan kemudian menentukan apakah ingin menggunakan
sampel atau sensus. Adapun target populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan call center PT XYZ. Adapun rumusan populasi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Isi
Penelitian dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari semua
karyawan call center PT XYZ sebagai objek penelitian.Cakupan Seluruh
karyawan call center PT XYZ yang bekerja minimal satu tahun dan
berstatus sebagai karyawan tetap di divisi layanan call center.
2. Waktu
Pengumpulan data melalui in-depth interview pada tanggal 3 Oktober
2019. Penyebaran kuesioner untuk pre-fest pada tanggal 5 November
2019 dan penyebaran kuesioner untuk main-test dilakukan pada tanggal

21 November 2019 di call center PT XYZ.
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3.3.1.1 Sampling Unit

Menurut Malhotra (2012), sampling wunit adalah unit dasar yang
mengandung unsur-unsur populsi yang akan dijadikan sampel dalam penelitian.
Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah karyawan dari beberapa divisi
layanan call center PT XYZ yang memiliki status karyawan tetap dan sudah bekerja

minimal satu tahun.

3.3.1.2 Time Frame

Malhotra (2012), menyatakan bahwa time frame adalah jangka waktu yang
dibutuhkan oleh penulis untuk mengumpulkan data dan mengolahnya. Dalam
penelitian ini, time frame yang dibutuhkan yaitu mulai dari bulan November sampai

dengan bulan Desember 2019.

3.3.1.3 Sampling Frame

Malhotra (2012), menyatakan bahwa sampling frame adalah suatu daftar
yang berisikan semua elemen dari suatu populasi yang akan diteliti. Sampling frame
ini terdiri dari /ist untuk mengidentifikasi target populasi. Sampling frame dalam

penelitian ini yaitu kantor wilayah BSD call center PT XYZ.

3.3.2 Sampling Techniques

Menurut Donald R. Cooper (2017) terdapat 2 (dua) teknik sampling, yaitu:

1. Probability Sampling
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Probability Sampling adalah didasarkan pada konsep pemilihan acak dan

suatu prosedur terkendali yang memastikan bahwa setiap elemen

populasi diberikan kesempatan nol-nol yang diketahui untuk pemilihan.

Probability Sampling terbagi menjadi 5 (lima) yaitu :

a.

Systematic Sampling

Systematic Sampling didasarkan pada pembagian suatu populasi
menjadi subpopulasi dan kemudian secara acak melakukan
pengambilan sampel untuk semua strata. Metode ini biasanya
menghasilkan total ukuran sampel yang lebih kecil daripada desain
acak sederhana.

Cluster Sampling

Sampling ini membagi populasi kedalam kelompok-kelompok
dan kemudian secara acak memilih kelompok untuk dipelajari,
biasanya pengambilan sampel ini kurang efisien dikarenakan dari
sudut pandang statistik.

Simple Random Sampling

Setiap elemen populasi memliki kesempatan untuk dipilih kedalam
sampel, sampel diambil dengan menggunakan table angka
acak/generator.

Stratified Random Sampling

Membagi populasi ke dalam subpopulasi/strata dan menggunakan
acak sederhana dibagian stratum. Hasil dapat ditimbang dan

digabungkan.
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.

Multistage Sampling
Proses mengumpulkan data dari sampel dengan menggunakan
teknik yang digunakan berdasarkan informasi yang ditemukan pada

subsample dipilih untuk studi lanjutan.

Nonprobability Sampling

Nonprobability Sampling adalah usaha kecil yang dilakukan untuk

menghasilkan sampel yang representative. Nonprobability Sampling

terbagi menjadi 4 (empat) jenis, yaitu :

a.

b.

Snowball Sampling

Dalam snowball individu dipilih atau tidak melalui metode
probabilitas, kelompok ini sering digunakan untuk merujuk peneliti
lainnya yang memiliki karakteristik hampir sama, sehingga
mengidentifikasi yang lain.

Judgment Sampling

Bertujuan  untuk  menggunakannya guna mengingkatkan
representasi, logika dibalik pengambilan sampel dan juga
meningkatkan representasi. Logika dalam metode ini adalah
karakteristik tertentu yang relevan mendiskripsikan dimensi dari
populasi.

Quota Sampling

Digunakan ketika seseorang memilih anggota sampel agar sesuai

dengan beberapa kriteria. pada saat awal studi eksploratif tipe ini
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cocok karena sesuai untuk dipergunakan. dan saat memiliki tujuan
untuk penyaringan, metode ini juga pilihan yang cocok.
d. Convinience Sampling
Pengambilan sampel didasarkan pada ketersediaan elemen dan
kemudahan untuk mendapatkannya. Sampel diambil atau terpilih
karena sampel tersebut ada pada tempat dan waktu yang tepat..
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teknik pengambilan sampel
non-probability technique di mana unit sampel yang dipilih berdasarkan penelitian
dan kebutuhan penulis yang berkaitan dengan fenomena penelitian ini. Secara lebih
mendalam penulis memilih untuk menggunakan metode judgement! samping,
karena sampel yang dipilih oleh penulis berdasarkan dari beberapa karakteristik
yang sudah ditentukan oleh penulis agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan
sesuai dengan penelitian ini. Kriteria sampel yang dipilih oleh penulis yaitu
karyawan tetap pada call center PT XYZ yang berasal dari beberapa divisi layanan
call center dan minimal bekerja selama satu tahun. Pemilihan kriteria ini
berdasarkan adanya variabel di mana karyawan harus bekerja di perusahaan
minimal satu tahun. Penulis memilih karyawan tetap karena jika karyawan tersebut
berstatus kontrak atau outsorce, mereka merasa saat ini hanya bekerja dalam jangka
waktu pendek, tidak ada kejelasan apakah akan diperpanjang atau tidak.
3.3.2.1 Sampling Size
Menurut Malhotra (2012), sampling size merupakan jumlah elemen yang
akan termasuk ke dalam penelitian. Dalam metode Structural Equation Modelling

(SEM)), rule of thumb besaran banyaknya responden minimal yang diperlukan untuk
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menggunakan Maximum Likelihood adalah sebanyak 5 responden untuk setiap
variabel teramati (Wijayanto, 2015). Variabel teramati dalam penelitian sama
dengan indikator atau butir pertanyaan penelitian.

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas alat ukur didapati 22 butir
pertanyaan yang valid, dengan demikian dalam penelitian ini 22 indikator teramati
sehingga dibutuhkan minimal 22 x5 atau sama dengan 110 responden untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, tingkat response rate atau
jumlah responden yang mengisi dan mengembalikan kuesioner adalah sebanyak

125 responden.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data
Menurut Cooper dan Schinder (2013), terdapat dua metode untuk
mengumpulkan data yaitu primary data dan secondary data, dalam penelitian ini
penulis menggunakan dua metode yaitu sebagai berikut:
1. Primary data
Primary data merupakan hasil dari penelitian atau data mentah tanpa
interpretasi maupun peryataan yang disajikan sebagai opini resmi
(Cooper dan Schinder, 2013). Dalam penelitian ini, primary data yang
penulis dapatkan dari objek penelitian yaitu karyawan dari beberapa
department call center PT XYZ. Data yang peneliti peroleh untuk
penelitian ini yaitu melakukan in-depth interview dan penyebaran

kuesioner kepada karyawan dari beberapa department call center PT
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XYZ. Melalui in-depth interview, peneliti memperoleh data yang
diperlukan dari 10 narasumber yaitu karyawan tetap dari beberapa
department di call center PT XYZ yang bekerja minimal satu tahun.
Dalam penyebaran kuesioner, indikator penelitian mengacu kepada
indikator yang digunakan dalam penelitian Osman Karatepe Georgiana
Karadas (2016). Indikator berdasarkan variabel-variabel person-job fit,
work-family conflict, family-work conflict, work engagement, dan life
satisfaction yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 22 indikator
dengan menggunakan skala likert 1-5.

Secondary data

Secondary data merupakan interpretasi dari primary data (Cooper dan
Schindler, 2013). Secondary data yang penulis peroleh untuk digunakan
dalam penelitian ini adalah melalui media seperti buku-buku teori, jurnal-
jurnal penelitian sebelumnya, media online, dan artikel-artikel yang

terkait dengan penelitian.

3.4.2 Metode Pengumpulan Data

Zikmund et al., (2013) menyatakan bahwa terdapat beberapa metode yang

dapat digunakan dalam pengumpulan data, yaitu sebagai berikut :

1.

Observation Research
Observation research adalah suatu proses yang sistematis dalam
merekam pola-pola perilaku orang-orang, objek-objek, dan kejadian-

kejadian yang terjadi (Zikmund et al., 2013).
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2. Survey Research
Survey research adalah metode pengumpulan primary data melalui
komunikasi langsung dengan responden (Zikmund et al., 2013).
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data yaitu
survey research di mana peneliti melakukan in-depth interview dengan beberapa
narasumber di call center PT XYZ dan melalukan penyebaran kuesioner kepada

karyawan tetap divisi layanan call center dan bekerja minimal selama satu tahun.

3.5 Periode Penyebaran Kuesioner
Periode penyebaran dan pengisian kuesioner untuk pre-test dilakukan pada
tanggal 30 Oktober 2019. Jumlah responden pada pre-test ini adalah sebanyak 30
responden dengan kriteria untuk merespon pre-test yaitu merupakan karyawan tetap
di call center PT XYZ yang sudah bekerja minimal satu tahun di perusahaan.
Periode penyebaran dan pengisian kuesioner untuk main-test dilakukan pada
tanggal 17 November 2019, penulis memproleh jumlah total responden sebanyak

125 responden.

3.6 Skala Pengukuran

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner di mana penulis
menggunakan skala pengukuran yaitu skala likert. Menurut Zikmund et al., (2013),
skala [likert adalah pengukuran sikap yang mengizinkan responden untuk
memberikan nilai bagi pendapatnya dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju

dengan mengikuti petunjuk yang diberikan. Skala /ikert yang penulis gunakan
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dalam penelitian ini adalah skala /ikert 1-5 di mana penulis berpedoman kepada
Osman Karatepe Georgiana Karadas (2016) untuk skala /ikert yang digunakan,
serta pemilihan skala /ikert 1-5 pilihan atau jawaban yang diberikan oleh responden
akan menghasilkan jawaban yang jelas bagi penulis.

Tabel 3.1 Tabel Skala Pengukuran Likert

Keterangan Skala
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Sumber: Karadas, 2016

3.7 Definisi Operasional Variabel

Zikmund et al., (2013) menyatakan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang
memiliki variasi-variasi atau perubahan dari satu contoh ke contoh yang lain yang
dapat menunjukan perbedaan-perbedaan dalam nilai, biasanya dalam besaran atau
kekuatan atau arahnya. Operasional adalah suatu proses mengidentifikasi skala

pengukuran aktual untuk menilai variabel yang menarik (Zikmund ef al., 2013).

3.7.1 Variabel-Variabel dalam Structural Eqaution Model (SEM)
Wijayanto (2008) menyatakan bahwa dalam Structural Equation Model

(SEM) terdapat beberapa variabel yang digunakan yaitu sebagai berikut:
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3.7.1.1 Variabel Laten

Menurut Santoso (2007) variabel laten didefinisikan sebagai variabel yang
tidak bisa diukur secara langsung kecuali diukur dengan satu atau lebih variabel
manifes. Variabel laten merupakan konsep abstrak, sebagai contoh: perilaku orang,
sikap, perasaan dan motivasi. SEM mempunyai 2 jenis variabel laten yaitu variabel
eksogen dan endogen. SEM membedakan kedua jenis variabel ini berdasarkan atas
keikutsertaan mereka sebagai variabel terikat pada persamaan yang ada di dalam
model. Simbol diagram lintasan dari variabel laten adalah berbentuk lingkaran atau
elips, untuk simbol menunjukan pengaruh kausal menggunakan simbol anak panah

(Wijanto, 2008).

3.7.1.2 Variabel Eksogen

Variabel eksogen adalah variabel-variabel bebas yang selalu muncul pada
semua persamaan yang ada di dalam model, variabel laten eksogen digambarkan
sebagai lingkaran dengan semua anak panah menuju keluar (Wijayanto, 2008).

Variabel eksogen adalah variabel bebas yang mempengaruhi variabel terkait

(Santoso, 2007).

Eksogen
®

Sumber: Wijayanto, 2008

Gambar 3.2 Variabel Eksogen
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Dalam penelitian ini yang menjadi variabel eksogen adalah variabel person-
Jjob fit didefinisikan sebagai individu yang tertarik untuk menjadi salah satu anggota
di organisasi dengan memiliki kepribadian, pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas yang relevan di tempat kerja
(Babakus ef al., 2011 dalam Karatepe & Karadas, 2016). Variabel ini diukur dengan
menggunakan skala /ikert dari 1 sampai 5, dimana skala 1 diartikan sebagai
rendahnya tingkat person-job fit pada karyawan dan skala 5 sebagai tingginya

person-job fit pada karyawan.

3.7.1.3 Variabel Endogen

Variabel endogen merupakan variabel terkait pada paling sedikit satu atau
persamaan dalam model, meskipun di semua persamaan sisanya variabel tersebut
adalah variabel bebas. Variabel endogen digambarkan sebagai lingkaran dengan
paling sedikit ada satu anak panah masuk lingkaran tersebut, meskipun anak panah
yang lain menuju ke luar lingkaran. Variabel endogen adalah variabel terikat yang

dipengaruhi oleh variabel bebas.

Endogen

m)

Sumber: Wijayanto, 2008

Gambar 3.3 Variabel Endogen
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Dalam penelitian ini yang menjadi variabel endogen adalah work-family

conflict, family-work conflict, work engagement, dan life satisfaction. Berikut

adalah penjelasan dari masing-masing variabel:

1.

3.

Work-family conflict

Work-family conflict didefinisikan sebagai suatu bentuk konflik karena
tuntutan umum, waktu yang dihabiskan, dan tekanan yang diciptakan
oleh pekerjaan mengganggu pelaksanaan tanggung jawab terkait
keluarga (Netemeyer et al., 1996 dalam Karatepe & Karadas, 2016).
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala /ikert dari 1 sampai 5,
di mana skala 1 diartikan sebagai rendahnya tingkat work-family
conflict pada karyawan dan skala 5 menunjukan tingginya tingkat work-

family conflict pada karyawan.

Family-work conflict

Family-work conflict didefinisikan sebagai suatu bentuk konflik di
mana tuntutan umum, waktu yang dicurahkan, dan tekanan yang
diciptakan oleh keluarga mengganggu pelaksanaan tanggung jawab
yang terkait dengan pekerjaan (Netemeyer ef al., 1996 dalam Karatepe
& Karadas, 2016). Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert
dari 1 sampai 5, di mana skala 1 diartikan sebagai rendahnya tingkat
family-work conflict pada karyawan dan skala 5 menunjukan tingginya
tingkat family-work conflict pada karyawan.

Work engagement
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Work engagement didefinisikan sebagai kondisi pikiran yang positif,
memuaskan terkait pekerjaan yang ditandai dengan semangat, dedikasi,
dan penyerapan dalam bekerja (Schaufeli e al., 2006 dalam Karatepe
& Karadas, 2016). Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert
dari 1 sampai 5, di mana skala 1 diartikan sebagai rendahnya tingkat
work engagement pada karyawan dan skala 5 menunjukan tingginya
tingkat work engagement pada karyawan.

Life satisfaction

Life satisfaction sebagai proses kognitif, penilaian kualitas hidup
seseorang sesuai dengan kriteria yang dipilihnya (Shin and Johnson,
1978 dalam Karatepe Karadas, 2016). Variabel ini diukur dengan
menggunakan skala /ikert dari 1 sampai 5, di mana skala 1 diartikan
sebagai rendahnya tingkat /ife satisfaction pada karyawan dan skala 5

menunjukan tingginya tingkat /ife satisfaction pada karyawan.

3.7.1.4 Variabel Teramati

Menurut Wijayanto (2008), variabel teramati (observed variable)

didefinisikan sebagai variabel yang dapat diamati atau diukur secara empiris, setiap

pertanyaan pada kuesioner mewakili sebuah variabel teramati. Variabel teramati

yang berkaitan atau merupakan efek dari variabel laten eksogen diberi notasi

matematika dengan label X, sedangkan yang berkaitan dengan variabel laten

endogen diberi label Y.
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Observed variable adalah variabel yang digunakan untuk menjelaskan atau
mengukur sebuah variabel laten, variabel teramati disebut dengan istilah measured
variable atau indikator yang memiliki simbol diagram lintasan yaitu kotak atau
persegi panjang (Santoso, 2008). Pada penelitian ini menggunakan metode
penyebaran kuesioner. Setiap pertanyaan mewakili sebuah variabel teramati, di

dalam penelitian ini terdapat 22 pertanyaan, di mana sama dengan 22 indikator.

3.8 Teknik Pengolahan Analisis Data
3.8.1 Uji Instrumen Pre-test

Penelitian ini menggunakan program IBM SPSS 25 untuk mengolah data pre-
test. Menurut Ghozali (2016) menyatakan SPSS memiliki kepanjangan dari
Statistical Package for Social Sciences yaitu software yang berfungsi untuk
menganalisis data, melakukan perhitungan statistik yang baik untuk statistik
parametik maupun non-parametik. Penulis melakukan uji instrumen dengan cara
penyebaran kuesioner tahap awal yaitu pre-test yang disebar secara offline kepada
40 target responden yang bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas
kuesioner tersebut.

Pre-test dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada 40 responden di call
center PT XYZ, hal ini dilakukan untuk uji validitas dan uji reliabilitas indikator
penelitian ini. Hasil yang diperoleh dari penyebaran yaitu hasil pre-fest. Pre-test
dilakukan untuk menguji apakah responden memiliki pemahaman terhadap kata-

kata yang dimaksud dalam kuesioner, jika diperoleh nilai uji validitas dan reabilitas
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yang rendah maka terdapat kata-kata dalam kuesioner yang sulit dipahami oleh

responden.

3.8.1.1 Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016), uji validitas adalah uji yang digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kusioner dinyatakan valid
jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut.

Menurut Ghozali (2016), pengukuran uji validitas dapat dilakukan dengan
cara factor analysis, asumsi yang mendasari dapat tidaknya digunakan factor
analysis adalah data matrik harus memiliki korelasi yang cukup. Alat uji factor
analysis yang digunakan untuk melakukan uji validitas adalah sebagai berikut:

1. Uji Barlett of Sphericity

Uji statistik untuk menentukan ada tidaknya korelasi antara variabel,
jika semakin besar sampel maka Barlett of Sphericity semakin sensitif
untuk mendeteksi adanya korelasi antara variabel, nilai Barlett of
Sphericity harus < 0.05 (Hair et al., 2010).

2. Uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO)

Sebuah indeks yang dapat digunakan untuk menguji kecocokan model
analisis (Malhotra, 2010). Nilai KMO yang dikehendaki harus > 0.5
(Ghozali, 2016).

3. Anti Image Matrices

91



Alat untuk memprediksi apakah terdapat kesalahan antara satu variabel
dengan variabel yang lain (Malhotra, 2010). Nilai yang dikehendaki
pada Measure Of Sampling Adequency (MSA) harus > 0.5 (Ghozali,
2016), dan tingkat signifikan pada 0.000 (Ghozali, 2016).

4. Factor loadings
Besarnya korelasi suatu indikator dengan faktor yang akan terbentuk,
hal ini berguna untuk menentukan validitas setiap indikator dalam
konstruk setiap variabel (Malhotra, 2010). Nilai yang dikehendaki pada
factor loadings harus > 0.50 (Hair et al., 2010).

Penelitian dapat dilanjutkan apabila hasil pre-fest kuesioner yang dilakukan

telah memenuhi semua syarat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa uji factor

analysis dapat dilanjutkan.

3.8.1.2 Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2014), uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Penulis menggunakan pengukuran
reabilitas dengan cara One Shot atau pengukuran sekali, kemudian hasilnya
dibandingkan dengan pertanyaan lainnya. Sebuah kuesioner dinyatakan reliabel

jika Cronback Alpha (<) memiliki nilai > 0.70.
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3.8.2 Metode Analisis Data dengan Structural Eqaution Model (SEM)

Pada penelitian ini data akan dianalisis dengan menggunakan metode
Structural Equation Model (SEM). SEM merupakan teknik statistik multivariat
yang merupakan kombinasi antara analisis faktor dan analisis regresi (korelasi)
yang bertujuan untuk menguji pengaruh-pengaruh antara variabel yang ada pada
sebuah model, baik itu antara indikator dengan konstruknya ataupun pengaruh antar
konstruk (Wijanto, 2008).

Pada penelitian ini teknik pengolahan data SEM dengan menggunakan model
Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan menggunakan software analisis
(software) yaitu Lisrel versi 8.7. Alat analisis ini digunakan untuk menguji sebuah
measurement model, dengan alat ini akan diketahui apakah indikator-indikator yang
ada memang benar-benar dapat menjelaskan sebuah konstruk, dengan melakukan
CFA, dapat diperoleh hasil yang menyatakan bahwa sebuah indikator dianggap
tidak secara kuat berpengaruh (Santoso, 2007). Analisis faktor dalam CFA sedikit
berbeda dengan factor analysis yang digunakan pada statistik atau multivariat yaitu
Exploratory Factor Analysis (EFA). Perbedaannya, pada EFA model lebih rinci
yang menunjukkan pengaruh antara variabel laten dengan variabel teramati tidak di
spesifikasikan terlebih dahulu, jumlah variabel laten tidak ditentukan sebelum
analisis dilakukan, semua variabel laten diasumsikan mempengaruhi semua
variabel teramati dan pengukuran tidak boleh berkorelasi (Wijanto, 2008).

Sedangkan pada CFA, model dibentuk terlebih dahulu. Jumlah variabel laten
ditentukan oleh analisis, pengaruh suatu variabel laten terhadap variabel teramati

ditentukan terlebih dahulu, beberapa efek langsung variabel laten terhadap variabel
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teramati dapat ditetapkan sama dengan nol atau suatu konstanta, kesalahan
pengukuran boleh berkorelasi, kovarian variabel-variabel laten dapat diestimasikan

dan identifikasi parameter dilakukan (Wijanto, 2008).

3.8.2.1 Model-Model dalam SEM
Menurut Wijanto (2008), dalam Structural Equation Modelling (SEM)
terdiri dari dua jenis model, yaitu sebagai berikut:
1. Model Pengukuran
Model pengukuran digunakan untuk menghubungkan variabel laten
dengan variabel teramati yang berbentuk analisis faktor. Dalam model
ini, setiap variabel laten dimodelkan sebagai sebuah faktor yang
menasari variabel-variabel teramati yang tekrait. “Muatan-muatan
faktor” atau “factor loading” yang menghubungkan variabel laten
dengan variabel-variabel teramati diberikan label huruf Yunani
(“lambda”). SEM mempunyai dua matrik lambda yang berbeda yaitu
satu matrix pada sisi X dan satu pada sisi Y.
2. Model Struktural
Model struktural menggambarkan pengaruh-pengaruh yang ada di
antara variabel-variabel laten. Pengaruh-pengaruh ini umumnya linier,
sebuah hubungan diantara variabel-variabel laten serupa dengan sebuah
persamaan regresi linier di antara variabel-variabel laten. Beberapa
persamaan regresi linier membentuk sebuah persamaan simultan

variabel-variabel laten. Parameter yang menunjukan regresi variabel
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laten endogen pada variabel laten eksogen diberi label dengan huruf
Yunani (“gamma”), laten endogen diberi label huruf Yunani (“Beta”),
dan matrik kovarian variabel diberi tanda huruf Yunani (“phi”).

Untuk melakukan analisa structural model perlu dilakukan uji
hipotesis. Menurut Lind et al., (2012), hipotesis adalah pernyataan
sebagai paraemeter dari suatu populasi yang memerlukan verifikasi. Uji
hipotesis merupakan sebuah prosedur berdasarkan bukti sampel dan
teori probabilitas untuk memverifikasi apakah hipotesis tersebut
merupakan pernyataan yang masuk akal (Lind ef al., 2012). Terdapat
lima tahapan untuk melakukan uji hipotesis, yaitu :

1. State null (H0) and alternate (HI1) hypotheses
Langkah pertama yang harus dilakukan adalah menetukan
hipotesis yang akan diuji, disebut juga null hypotheses(HO). Null
hypotheses adalah pernyataan yang tidak ditolak kecuali data sampel
menyediakan pembuktian bahwa pernyataan tersebut salah.

Alternate hypotheses (H1) mendeskripsikan apa yang akan

disimpulkan jika data menolak null hypotheses (Lind et al., 2012).

2. Select a level of significance

Level of significance merupakan probabilitas dari penolakan null
hypotheses ketika terbukti benar. Level of significance dinotasikan
dengan simbol a (alpha) yang dikenal juga sebagai tingkatan dari
resiko. Hal ini berhubungan dengan resiko yang diambil ketika

menolak null hypotheses jika memang terbukti benar (Lind et al.,
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2012). Dalam penelitian ini, tingkat signifikan yang digunakan
adalah a = 0.05.
3. Identify the test statistics

Test statistics merupakan sebuah nilai yang ditentukan
berdasarkan informasi sampel dan digunakan untuk menentukan
apakah null hypotheses harus diterima atau ditolak (Lind et al.,
2012). Dalam penelitian ini, test statistics yang digunakan adalah
distribusi t (z-value).
4. Formulate a decision rule

Decision rule adalah pernyataan dari kondisi spesifik dimana
hipotesis nol akan ditolak atau diterima (Lind et al., 2012). Pada
penelitian ini, digunakan one-tailed test (right & left) dengan critical

value sebesar 1.65.

"\ /N

Region of
- Segeca Regicn of ”; )
Probability = .95 Probability = .05 rejection Do nat

0 165 Scale of 2
Critical
walue

-1.65 0 Scale of 2
Critical value

Sumber: Lind et al., 2012

Gambar 3.4 One-Tailed Test (Right & Left)

5. Take a sample arrive at decision
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Langkah terakhir dari uji hipotesis adalah untuk menghitung fest
statistics dari data penelitian dan membandingkannya dengan
critical value. Setelah itu, buatlah keputusan apakah null hypotheses
diterima atau ditolak (Lind et al., 2012). Pada penelitian ini, peneliti
akan membandingkan nilai #-value hasil output software LISREL

versi 8.8 dengan nilai kritis 1.65.

3.8.2.2 Tahapan SEM

Hair et al., (2014) membagi 6 tahap dalam SEM yaitu sebagai berikut:

1.

2.

6.

Menentukan individual construct

Mengembangkan dan spesifikasi measurement model
Mendesain suatu studi untuk menciptakan hasil yang empiris
Melakukan penilaian dari validitas measurement model
Menspesifikasikan structural model

Melakukan penilaian validitas struktural model (GOF)

3.8.2.3 Uji Kecocokan dalam Metode Analisis SEM

Uji kecocokan dilakukan untuk memeriksa tingkat kecocokan antara data

dan model, validitas dan reliabilitas model pengukuran dan signifikansi

koefisien-koefisien dari model struktural. Evaluasi terhadap tingkat kecocokan

data dengan model dapat dilakukan melalui beberapa tahap (Wijanto, 2008),

yaitu sebagai berikut:
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3.8.2.3.1Kecocokan Kesluruhan Model (Overall Model Fit)

Tahap pertama dalam melakukan uji kecocokan ini ditunjukan untuk

mengevaluasi secara umum derajat keccokan atau Goodness of Fit (GOF) antara

data dan model (Wijanto, 2008). Goodness of Fit (GOF) digunakan untuk

mengukur kesesuaian input observasi atau sesungguhnya (matrik kovarian atau

korelasi) dengan prediksi dari model yang diajukan (Ghozali, 2014). Menurut (Hair

et al., 1998 dalam Wijanto, 2018) Goodnes of Fit (GOF) dikelompokkan menjadi 3

bagian, yaitu sebagai berikut:

1.

Uji Kecocokan Absolut (Absolute Fit Measures)

Uji  kecocokan absolut menentukan derajat prediksi model
keseluruhan (model structural dan pengukuran) terhadap matrik
korelasi dan kovarian (Wijanto, 2008).

Uji Kecocokan Inkremental (Incremental Fit Measures)

Uji kecocokan inkremental merupakan ukuran untuk membandingkan
model yang diusulkan dengan model dasar (baseline model) yang
sering disebutkan sebagai null model atau independence model.
Model dasar adalah model di mana semua variabel di dalam model
bebas satu sama lain atau semua korelasi di antara variabel adalah nol
(Wijanto, 2008).

Uji Kecocokan Parsimoni (Parsimonious Fit Measures)

Uji kecocokan parsimoni merupakan ukuran untuk melakukan
adjustment terhadap pengukuran fif untuk dapat dibandingkan antara

model dengan jumlah koefisien yang berbeda (Ghozali, 2014).
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Tabel 3.2 Perbandingan Ukuran-Ukuran GOF

CUT OFF VALUES FOR GOF INDICES

FIT INDICES
N <250 N >250
m <12 | 12<m<30 M > 30 m <12 12 <m < 30 M > 30
Absolute Fit Indices
1 | Chi-Square (%) Insignificant Significant Significants Insignificant Significants Significants
p-values expected | p-values even with | p-values expected | p-values expected | p-values expected | p-values expected
good fit
2 | GFI GFI >0.90
3 | RMSEA RMSEA < 0.08 RMSEA < 0.08 RMSEA < 0.08 RMSEA < 0.07 RMSEA < 0.07 RMSEA < 0.07
with with with with with with
CFI1>0.97 CFI >0.95 CFI > 0.92 CFI1>0.97 CFI>0.92 RMSEA > 0.90
4 | SRMS Biased upward, SRMR < 0.08 SRMR < 0.09 Biased upward, SRMR < 0.08 SRMR < 0.08
use other indices (with CFI > 0.95) (with CF1>0.92) | use other indices (with CF1>0.92) | (with CFI > 0.92)
5 | Normed Chi-Square (x¥DF) < 3 is very good or 2 < (y*/DF) < 5 is acceptable
(;*/DF)
Incremental Fit Indices
1 | NFI 0 < NFI < 1, model with perfect fit would produce an NFI of 1
2 | TLI TLI > 0.97 TLI>0.95 TLI > 0.92 TLI > 0.95 TLI>0.92 TLI > 0.90
3 | CFI CFI1>0.97 CFI1>0.95 CFI>0.92 CFI >0.95 CFI1>0.92 CFI > 0.90
4 | RNI May not diagnose | RNI>0.95 RNI > 0.92 RNI > 0.95, not RNI > 0.92, not RNI > 0.90, not
misspecification used with N > used with N > used with N >
well 1,000 1,000 1,000

Parsimony Fit Indices

1

AGFI

No statistical test is associated with AGFI, only guidelines to fit

2

PNFI

0 < PNFI < 1, realtively high values represent relatively better fit

Note: m = number of observed variables; N applies to number of observations per group when applying CFA to multiple groups at the same time

Sumber: Hair et al., 2010
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Goodness-of-Fit Across Different Model Situations

N <250 N >250
No. of Stat.
vars. (m) ms12 12<m<30 mz30 m<12 12<m<30 m230
¥ Insignificant Significant Significant Insagnificant Significant Significant
p-values expecte p-values p-values
even with expected
good fit
CHor 97 or better as or Above .92 95 or better Above 92 Above
11 90
RNI Above 92
SaMa Less than Biased
09 (with upward; use 5
CFi above other above .92) above .92)
2 Inaices
RMSEA Values < Values < Values <
08 with 07 with
CFi above CFlof .90
92 or higher or higher

Note; s = number of observed vanables; N applics to sumber of observatioas per group when applying CFA to multiple groups 3t the samne time

Sumber: Hair et al., 2014

Gambar 3.5 Characteristics of Different Fit Indices Demonstrating

3.8.2.3.2Kecocokan Model Pengukuran
Uji kecocokan model dan data secara keseluruhan dinyatakan baik, maka
langkah selanjutnya adalah evaluasi atau uji kecocokan model pengukuran.
Evaluasi ini dilakukan terhadap setiap konstruk atau model pengukuran (pengaruh
antara variabel laten dengan beberapa variabel teramati) secara terpisah melalui:
1. Evaluasi terhadap Validitas dari Model Pengukuran
Menurut Wijanto (2008), validitas berhubungan dengan apakah suatu
variabel mengukur apa yang seharusnya diukur, walaupun validitas
tidak  dibuktikan  tetapi  dukungan pembuktiannya  dapat
dikembangkan. Suatu variabel dapat dikatakan mempunyai validitas

yang baik terhadap konstruk atau variabel latennya, jika:
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a. Nilai t-muatan faktornya (loading factors) lebih besar dari nilai
kritis (atau > 1.96 atau untuk praktisnya > 2) (Wijanto, 2008).

b. Muatan faktor standarnya . > 0.70 (Wijanto, 2008).

Evaluasi terhadap Reliabilitas dari Model Pengukuran

Reliabilitas merupakan konsistensi suatu pengukuran, jika reliabilitas

tinggi maka menunjukan bahwa indikator-indikator mempunyai

konsistensi tinggi dalam mengukur konstruk latennya. Untuk

mengukur reliabilitas dalam SEM menggunakan ukuran reliabilitas

komposit dan ukuran ekstrak varian dengan perhitungan sebagai

berikut:

(X std. loading)?
(X std.loading)? + Y e

Construct Reliability =

Y. std. loading?
Y. std.loading? + Y e

Construct Extracted =

Sebuah konstruk mempunyai reliabilitas yang baik jika nilai contruct
reability (CR) nya > 0.70 dan nilai variance extracted (VE) nya>0.50

(Wijanto, 2008).
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3.8.3 Fungsi Masing-Masing Komponen SEM

Tabel 3.3 Fungsi Masing-Masing Komponen SEM

Komponen SEM

Fungsi

Uji Kecocokan

Mengevaluasi secara umu derajat kecocokan atau

Goodnes of Fit (GOF) antara data dengan model.

Uji Kecocokan Absolut

Menentukan derajat prediksi model keseluruhan

terhadap korelasi dank ovarian.

Uji Kecocokan Inkremental

Membandingkan model yang diusulkan dengan model

dasar (independence model).

Uji Kecocokan parsimony

Mendiagnosa apakah kecocokan model telah dicapai

melalui over fitting.

Statistik Chi-Square

Untuk menguji seberapa dekat kecocokan antar matrik

® kovarian.

GFI Membandingkan model yang dihipotesis dengan tidak
ada model sama sekali.

RMSEA Salah satu indeks informatif dalam SEM.

NFI Sarana untuk mengevaluasi analisis faktor.

PNFI Memperhitungkan banyaknya degree of freedom untuk

mencapai suatu tingkat kecocokan.

Normed Chi-Square

Untuk menilai kecocokan model dari berbagai model.

Sumber: Wijayanto, 2008

102



3.9 Tabel Operasional

Tabel 3.4 Tabel Operasional Variabel

Jurnal Skala
No Variabel Definisi Operasionalisasi Measurement
Referensi Pengukuran
1 | Person-Job Fit | Person-job fit didefinisikan | Keterampilan dan kemampuan
sebagai individu yang yang saya miliki sangat cocok
tertarik untuk menjadi salah | dengan tuntutan pekerjaan saya
satu anggota di organisasi Kepribadian saya sangat cocok
dengan memiliki . .
dengan apa yang dituntut dari Karatepe & Likert Scale
kepribadian, pengetahuan, .
pekerjaan saya Karadas, 2016 1-5

keterampilan, dan
kemampuan dalam
melaksanakan tugas-tugas
yang relevan di tempat kerja

(Babakus et al., 2011).

Terdapat kesesuaian yang baik
antara pekerjaan saya dan diri

saya
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Work-Family
Conflict

Work-family conflict
didefinisikan sebagai suatu
bentuk konflik karena
tuntutan umum, waktu yang
dihabiskan, dan tekanan
yang diciptakan oleh
pekerjaan mengganggu
pelaksanaan tanggung jawab
terkait keluarga (Netemeyer

et al., 1996).

Tuntutan pekerjaan saya
mengganggu kehidupan keluarga

saya

Jumlah jam kerja saya membuat
saya sulit untuk memenuhi
tanggung jawab sebagai anggota

keluarga

Hal-hal yang ingin saya lakukan
di rumah tidak selesai karena

tuntutan dari pekerjaan saya

Tekanan dalam pekerjaan saya,
membuat saya sulit untuk
memenuhi tugas sebagai anggota

keluarga

Seringkali saya harus
membatalkan acara keluarga,

karena tuntutan pekerjaan saya

Karatepe &
Karadas, 2016

Likert Scale
1-5
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Family-Work
Conflict

Family-work conflict
didefinisikan sebagai suatu
bentuk konflik di mana
tuntutan umum, waktu yang
dicurahkan, dan tekanan
yang diciptakan oleh
keluarga mengganggu
pelaksanaan tanggung jawab
yang terkait dengan
pekerjaan (Netemeyer

et al., 1996).

Tuntutan dari keluarga atau
pasangan saya mengganggu

aktivitas pekerjaan saya

Saya terkadang menelantarkan
pekerjaan saya karena urusan

keluarga

Permintaan dari
keluarga/pasangan mengganggu

aktivitas pekerjaan saya

Urusan keluarga saya

mengganggu

tanggung jawab saya di tempat
kerja seperti mulai bekerja tepat
waktu, menyelesaikan tugas

sehari-hari, dan bekerja lembur

Tekanan yang berasal dari
keluarga saya mengganggu

kemampuan saya untuk

Karatepe &
Karadas, 2016

Likert Scale
1-5
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melakukan tugas-tugas yang
terkait dengan pekerjaan dengan

baik

Work Work engagement Di tempat kerja, saya merasa
Engagement didefinisikan sebagai sangat berenergi
kondisi pikiran yang positif, | Saya antusias dengan pekerjaan
memuaskan terkait saya
‘ . . Karatepe & Likert Scale
pekerjaan yang ditandai Pekerjaan saya menginspirasi saya
o Karadas, 2016 1-5
dengan semangat, dedikasi, | Saya merasa senang ketika saya
dan penyerapan dalam bekerja dengan intens
bekerja (Schaufeli et al., Saya bangga dengan pekerjaan
20006). yang saya lakukan
Life Life satisfaction Secara keseluruhan kehidupan Karatepe & Likert Scale
Satisfaction didefinisikan sebagai proses | saya saat ini sudah cukup ideal Karadas, 2016 1-5

kognitif,
penilaian kualitas hidup

seseorang sesuai dengan

Kondisi kehidupan saya saat ini

sudah sangat baik

Secara keseluruhan, saya puas

dengan kehidupan saya saat ini
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kriteria yang dipilihnya
(Shin & Johnson, 1978)

Sejauh ini, saya sudah
mendapatkan hal-hal penting yang

saya inginkan dalam hidup
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